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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI PENELITIAN, SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pembentukan personal branding yang baik juga harus didasarkan pada 

proses komunikasi yang baik dan juga efektif. Ketika proses penyampaian pesan 

dari komunikator ke komunikan mencapai hasil yang baik, maka pembentukan 

personal branding nya juga akan terbentuk dengan baik. Ketika personal 

branding berubah, maka trust atas kredibilitas juga akan berkurang. Hal ini yang 

disampaikan oleh Refly ketika dirinya resah personal branding nya sebagai Ahli 

Hukum Tata Negara luntur sejak Refly aktif membuat konten di youtube atau 

menjadi seorang youtuber. Konten-konten yang dimuat dalam youtube Refly juga 

santer berbau politis, dilihat dari judul, maupun thumbnail nya. Walaupun Refly 

mengakui bahwa itu hanya judul dan thumbnail agar menarik minat nonton para 

audience untuk menonton youtube nya. Tetapi hal tersebut menjadi bias dalam 

personal branding Refly Harun sebagai Ahli Hukum Tata Negara, yang terkenal 

kredibel, namun sekarang lebih berbicara politik, bahkan menjadi musisi. Karena 

di dalam youtube nya tidak hanya konten video, tetapi ada musik juga, walaupun 

musiknya juga berbau politis. Ini yang menjadi keresahan Refly Harun, akankah 

dirinya tetap dilihat sebagai Ahli Hukum Tata Negara yang kredibel, atau seorang 

youtuber yang mengejar sensasi untuk mendapatkan penghasilan karena 

banyakanya viewers dan subscriber atau memang Refly menyuarakan kebenaran 

hukum dari kacamata Hukum Tata Negara. 
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Taktis komunikasi yang digunakan oleh Refly Harun untuk dapat 

mempertahankan personal branding sebagai seorang Ahli Hukum Tata Negara 

pertama-tama dilihat dari keefektifan komunikasi yang digunakan. Proses 

komunikasi dengan model Laswell yang digunakan oleh Refly Harun 

memperlihatkan bahwa indikator taktis komunikasi sudah dipenuhi. 

Komunikatornya adalah Refly Harun, yang menyampaikan pesan bahwa Refly 

adalah seorang Ahli Hukum Tata Negara. Audience dari Refly Harun adalah 

penonton youtube Refly Harun channel, karena media yang digunakan oleh Refly 

Harun adalah platform youtube.Terakhir, efek yang ingin dicapai oleh Refly 

Harun adalah trust dari para penontonnya, bahwa Refly adalah seorang Ahli 

Hukum Tata Negara.  

Taktis yang digunakan oleh Refly Harun dalam mempertahankan personal 

branding nya ada beberapa cara, yaitu tetap konsisten berbicara dari kacamata 

hukum tata negara, membuat komunikasi yang jauh lebih muda, karena mayoritas 

penonton Refly adalah yang berumur 25 tahun ke atas, lalu memiliki strategi 

konten, yaitu menggunakan topik yang sesuai dengan feeling, yang sedang aktual, 

dan topik yang sedang disukai, pemilihan judul dan thumbnail untuk di 

publikasikan agar menarik minat penonton, agar pesan tersampaikan, lalu 

pemilihan narasumber. Narasumber yang dihadirkan juga penting untuk menarik 

minat penonton. Refly dalam mempertahankan kredibilitas sebagai Ahli Hukum 

Tata Negara, harus update informasi mengenai tata negara dan hukum politik, 

untuk mendapatkan wawasan yang luas dengan membaca refrensi. Taktis 

selanjutnya adalah membuat konten, konten dan live yang banyak di youtube akan 
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membuat channel Refly Harun menjadi baik, sehingga mendatangkan banyak 

viewers. Untuk membangun brand awareness dari penonton youtube nya, Refly 

Harun menyematkan Ahli Hukum Tata Negara pada konten youtube nya, jadi 

orang berfikir Refly memanglah sebagai Ahli Hukum Tata Negara. 

Refly Harun mengakui bahwa dia tidak memiliki perencanaan matang 

untuk mengatur strategi untuk mempertahankan personal branding nya sebagai 

Ahli Hukum Tata Negara, tetapi Refly memiliki kiat-kiat strategi taktis jangka 

pendek yang bisa digunakan untuk mempertahankan personal branding nya. 

Alasannya tidak memiliki perencanaan tertulis ataupun matang karena prinsip 

Refly adalah learning by doing, karena algortima sering berubah, jadi harus ada 

penyesuaian yang dilakukan, tidak bisa sama. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua implikasi, pembagiannya adalah sebagai berikut : 

1. Akademik :  

Kemanfaatan yang dihasilkan dari penelitian ini untuk akademik adalah untuk 

melihat bahwa keberhasilan pembentukan personal branding juga dilihat dari 

bagaimana proses komunikasinya. 

 

2. Praktis : 

Kemanfaatan praktis dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan 

gambaran kepada setiap orang, bahwa memiliki personal branding itu 

penting. Tidak hanya untuk pencitraan politik, namun memiliki personal 
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branding sama dengan memiliki identitas di mata orang lain. Apa yang 

dipikirkan oleh orang lain tentang kita, dan menjadikan kita berbeda dengan 

orang lain. Ketika sudah memiliki personal branding, hal tersebut juga harus 

dijaga kepositifannya, dan dipertahankan eksistensinya, agar personal 

branding tersebut tidak bergeser dan bisa berlaku secara konsisten. 

 

C. Saran 

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada narasumber dan data. 

Peneliti hanya menggunakan satu teori untuk digunakan, dan informannya kurang 

dari sisi media atau pembuat berita tentang Refly Harun dan juga dari sisi viewers 

nya. Adapun saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya adalah menggunakan 

informan untuk wawancara mendalam lebih divariatifkan, dari sisi yang pro dan 

kontra untuk lebih menonjolkan kenetralan dalam menemukan hasil penelitian. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat membedah youtube Refly Harun untuk 

memperkaya data observasi. 
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